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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sebagai penutup dengan berlandaskan uraian-uraian yang telah di kemukakan 

pada bab-bab terdahulu, penulis dapat mengambil sebagai berikut: 

1. Keberadaan kawasan pecinan Lasem Rembang-Jawa-Tengah berada di 

dalam kawasan budaya pesisir wetan yang penduduknya mayoritas dari 

etnis Cina. Jika di lihat secara adaministrasi pemerintahan kawasan 

pecinan ini terletak di Desa Karangturi kecamatan Lasem yang 

berdampingan dengan Dusun Kauman, sebelah utara Desa Soditan, 

sebelah Barat Desa Babagan sebelah Selatan Desa Pancur dan sebelah 

Timur Desa Dasun.  

2. Keberadaan pondok pesantren Kauman di kawasan pecinan membawa 

ajaran agama Islam yang Rohmatan Lil ‘Alamin. Pondok Pesantren 

Kauman menjunjung tinggi toleransi karena pondok pesantren Kauman 

yang berdiri di kawasan pecinan yang notabennya beragama konghuchu 

sehingga pondok pesantren Kauman bias diterima di masyarakat pecinan 

tersebut.  

3. Sejarah kehadiran pondok pesantren Kauman pada tahun 2003 di kawasan 

Pecinan membawa perubahan peradaban., pada awalnya beberapa muslim 

yang hadir sebelumya membuat keonaran digantikan oleh pondok 

pesantren Kauman yang di pimpin oleh Abah Za’im dengan membawa 

ajaran Islam yang Rohmatan Lil ‘Alamin.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

78 
 

 

 

B. Saran-saran 

Supaya mutu dan kualitas Pondok Pesantren Kauman yang berdiri di kawasan 

Pecinan Lasem-Rembang-Jawa Tengah semakin meningkat dan di kenal luas 

baik dalam maupun luar negeri, penulis menyarankan: 

1. Bagi para mahasiswa dan jajaran akademisi untuk mengkaji lebih 

mendalam lagi mengenai pondok pesantren Kauman di kawasan pecinan 

karena karya ilmiah ini jauh dari kesempurnaan.  

2. Agar terciptanya pondok pesantren yang bilingual area di perlukan secara 

langsung praktek dalam pembicaraan sehari-hari dengan meningkatkan 

kepengurusan para santri terutama dalam bidang Bahasa. 

3. Bagi masyarakat luas dengan adanya Islam Rohmatan Lil A’lamin yang di 

bawa oleh AbahZa’im di kawasan Pecinan akan mewujudkan kerukunan 

dalam bermasyarakat walaupun berbeda Suku, Agama, Ras, dan antar 

golongan yang dapat di contoh untuk menerapkan kehidupan 

bermasyarakat. 

 


